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1.1 Latar Belakang

Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut,dan ruang
udara,termasuk ruang di dalam bumi sebagai suatu kesatuan wilayah, tempat
manusia dan makhluk lain hidup, melakukan kegiatan,dan memelihara
kelangsungan hidupnya (Undang-undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang). Ruang adalah tempat di permukaan bumi baik secara keseluruhan maupun
hanya sebagian yang digunakan makhluk hidup untuk bertempat tinggal dan
berkegiatan. Oleh karena itu , ruang tempat yang terletak diatas permukaan bumi
tempat makhluk hidup melakukan kegiatannya. Dari tahun ke tahun penduduk
secara global mengalami pertambahan. Dilansir dari situs resmi United Nation,pada
2011 jumlah penduduk mencapai angka 7 miliar orang. Kemudian mencapai 7,7
miliar orang. Diperkirakan pada 2030 akan tumbuh mencapai 8,5 miliar penduduk
dan pada 2050 mencapai 9,7 miliar penduduk. Jumlah penduduk yang terus
bertambah membuat permintaan akan lahan terus meningkat pula (Taufan

et.al,2010).

Pertambahan jumlah penduduk kota berarti juga meningkatkan kebutuhan
ruang. Ruang adalah ruang darat dapat diartikan bahwa ruang adalah tempat
beraktivitasnya manusia. Seiring dengan peningkatan jumlah dan aktivitas manusia,
maka kebutuhan lahan akan mengalami peningkatan. Untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, manusia cenderung memanfaatkan lahan kearah yang lebih tinggi daya
gunanya. Usaha peningkatan daya guna tersebut menyebabkan terjadinya
perubahan penggunaan lahan. Perubahan penggunaan lahan adalah segala campur
tangan manusia, baik secara permanen maupun siklis terhadap suatu kumpulan
sumber daya alam dan sumber daya buatan, yang secara keseluruhan disebut lahan,
dengan tujuan untuk mencukupi kebutuhannya baik kebendaan maupun spiritual

atau keduanya (Rondonuwu dalam Frananda, 2020).
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Lahan merupakan suatu kebutuhan yang bersifat krusial untuk kebutuhan
masyarakat di seluruh dunia. Menurut Undang-undang No.41 Tahun 2009 tentang
perlindungan lahan pertanian berkelanjutan lahan adalah bagian daratan dari
permukaan bumi sebagai suatu lingkungan fisik yang meliputi tanah beserta
segenap faktor yang mempengaruhi penggunaanya seperti iklim, relief, aspek
geologi, dan hidrologi yang terbentuk secara alami maupun akibat pengaruh
manusia. Lahan adalah suatu lingkungan fisik yang meliputi tanah, iklim, hidrologi,
relief dan ekologi lainnya dimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi penggunaan
lahan tersebut, termasuk di dalamnya adalah akibat-akibat dari kegiatan manusia
baik pada masa yang lalu maupun sekarang (Widiatmaka, 2015).Lahan memiliki
sifat yang terbatas, dengan adanya aktivitas manusia di atas lahan,maka

mempengaruhi penggunaan lahan tersebut.

Penggunaan lahan adalah fenomena yang dinamis yang dapat berubah
menurut ruang dan waktu. Penggunaan lahan merupakan salah satu kegiatan
campur tangan manusia atas penguasaan terhadap tanah, baik itu dilakukan secara
terencana atau tidak terencana.Perubahan penggunaan lahan dipengaruhi oleh daya
tarik tempat, antara lain : (1) masih luasnya tanah yang tersedia di daerah
pemekaran, (2) masih rendahnya harga tanah di daerah pemekaran,sehingga
mendorong penduduk untuk tinggal di daerah tersebut, (3) suasana yang lebih
menyenangkan terutama di daerah pemekaran yang masih mempunyai kondisi
lingkungan yang bebas dari polusi, (4) adanya pendidikan yang mengambil lokasi
luar kota, (5) mendekati tempat kerja (Yunus, 2000). Dari pengertian ini dapat
dilihat bahwa penggunaan lahan berhubungan erat dengan aktivitas manusia dan

sumberdaya lahan (Sitorus, 2014).

Perubahan penggunaan lahan akan terlihat pada terlihat pada berkurangnya
lahan kosong yang di ganti dengan lahan terbangun seperti permukiman atau
perdagangan dan jasa. Perubahan tutupan dan penggunaan lahan terutama yang
diakibatkan oleh campur tangan manusia dapat mempengaruhi kualitas jasa

ekosistem seperti stok karbon, ketersediaan air serta konservasi tanah (Rachmad
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et.al, 2019). Perubahan lahan ini dapat saja menjadi tidak terkendali. Akibatnya
akan terjadi tidak tertatanya permukiman, masalah lingkungan yaitu banjir terjadi
akibat penyempitan drainase, dan masalah kepadatan bangunan di sepanjang jalan
utama. Maka, diperlukan prediksi perubahan penggunaan lahan guna mencegah
perubahan penggunaan lahan yang tidak terkontrol. Dengan dilakukannya prediksi
penggunaan lahan kita dapat melakukan perencanaan untuk menghindari dampak-

dampak negatif yang terjadi karena perubahan lahan yang tidak terkontrol.

Perubahan penggunaan lahan tentunya menjadi masalah yang serius dan
perlu penanganan lebih lanjut pula karena akibatnya akan berdampak terhadap
ketersediaan pangan di daerah itu karena berkurangnya areal pertanian yang ada.
Selain itu berdampak pula terhadap keadaan lingkungan sekitamya, struktur
ekonomi masyarakat dan hasil yang diperoleh dari tanah itu sendiri. Begitu pula
yang terjadi di Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung, perubahan penggunaan
tanah dari pertanian ke non pertanian sangat mencolok sekali, sehubungan dengan
fungsi dan peranannya secara lokal (kecamatan) maupun regional Kecamatan
Majalaya mengalami pertumbuhan fisik yang cukup pesat terutama perubahan
penggunaan tanah dari pertanian ke non pertanian terutama untuk pemukiman dan
industri sebagai imbasan dari kota Bandung. Hal ini terlihat dengan banyaknya
dibangun pabrik tekstil di Kecamatan Majalaya ini mengakibatkan banyaknya
perubahan penggunaan tanah terutama dari tanah pertanian ke indrustri yang tidak
sedikit jumlahnya. Disamping itu dengan dibangunnya jalan penghubung antar
kota, memakan areal pertanian yang tidak sedikit jumlahnya. Daerah yang dijadikan
kawasan industri adalah daerah agraris yang subur akan pertaniannya apalagi secara
geografis Kecamatan Majalaya, Pacet dan Ciparay merupakan bagian dari Daerah
Aliran Sungai Citarum Hulu. Sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk juga
mengakibatkan kebutuhan akan lahan semakin meningkat padahal jumlah lahan
tidak pernah berubah. Dan akhirnya lahan pertanian menjadi korban untuk

memenuhi kebutuhan lahan penduduk yang ada.
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Majalaya adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa
Barat, Indonesia. Majalaya terletak 25 km di sebelah Tenggara Kota Bandung atau
sekitar 35 km dari ibukota Kabupaten Bandung, Soreang. Kecamatan Majalaya
adalah daerah yang berada di wilayah aliran Sungai Citarum Hulu yang mempunyai
peran penting dalam membentuk peradaban masyarakat. Kekayaan alam yang
subur membuat masyarakat makmur. Dulu bendungan irigasi Citarum yang di
bangun pada masa pemerintahan kolonial Belanda tahun 1828 yang terletak di
Kampung Wangi Sagara dalam istilah Sunda wangi berarti harum sedangkan
Sagara berarti Lautan, maksudnya adalah Majalaya merupakan lautan yang harum
atau terkenal dengan pesona keindahan alamnya serta kearifan lokal penduduknya.
Tapi selama beberapa tahun terakhir fenomena perubahan lahan marak terjadi di
Kecamatan Majalaya, lahan yang terkonversi bisa dilihat dari area persawahan yang
berubah menjadi pabrik-pabrik tekstil dan perumahan. Dengan banyak nya
perubahan lahan yang di lakukan ada banyak dampak yang tidak hanya berpengaruh
terhadap pada kawasan yang ada di sekitar kawasan konversi tapi juga berakibat
pada kawasan yang ada di sekitar sungai Citarum. Dengan adanya kebijakan pemda
kabupaten bandung juga mendorong meningkatnya jumlah perubahan lahan. Dari
110.636 Ha lahan ada 71.042 Ha yang dijadikan lahan perumahan dan perusahaan
yang mendirikan pabrik-pabrik tekstil. Yang jadi permasalahan adalah ketika
adanya para masyarakat yang menggantungkan mata pencaharian pada pertanian
tapi lahan yang aktif dalam pertanian hanya ada sekitar 4% dari keseluruhan jumlah

lahan yang ada.

Selain itu dampak dari perubahan lahan lahan juga menyebabkan makarnya
bangunan kumuh di sekitaran sungai Citarum dan dilahan yang terkonversi seperti
depan pabrik dalam bentuk yang permanen dan semi permanen. Dalam beberapa
hal perubahan lahan pertanian ke non pertanian bersifat dilematis. Pertambahan
penduduk dan pertumbuhan kegiatan ekonomi yang pesat di beberapa wilayah

memerlukan jumlah lahan non pertanian yang mencukupi. Namun demikian,
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pertambahan jumlah penduduk juga memerlukan masukan bahan pangan yang lebih
besar, yang berarti lahan pertanian juga lebih luas, sementara total luas lahan yang
ada berjumlah tetap. Sebagai akibatnya telah terjadi persaingan yang ketat dalam
pemanfaatan lahan yang berakibat pada meningkatnya nilai lahan maka
penggunaan lahan untuk pertanian akan selalu dikalahkan oleh peruntukan lain

seperti industri dan perumahan.

Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah alat untuk menangani data spasial
yang mana di dalam SIG data tersimpan dalam format digital. Data yang besar dapat
disimpan dan diambil kembali secara cepat dengan biaya yang rendah dengan
memanfaatkan sistem informasi berbasis kerja komputer. SIG memiliki kelebihan
yang membedakan dengan sistem informasi lainnya, yaitu SIG bukan saja mampu
menangani data atribut (kualitatif dan kuantitatif), sekaligus mampu menangani
data spasial (keruangan) yang berwujud titik, garis, dan area. Dengan teknologi dan
kelebihan dari SIG kita dapat membuat peta perubahan lahan yang nantinya dapat
digunakan untuk menata arah perubahan lahan terutama di Majalaya oleh instansi
terkait oleh karena itu peneliti mengambil judul penelitian Analisis Pengaruh
Perubahan Penggunaan Lahan Pada Tahun 2006-2021 Terhadap Kondisi Sosial
Ekonomi Masyarakat Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka menghasilkan

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Majalaya

tahun 2012, 2017 dan 20227

2. Bagaimana kondisi sosial ekonomi di Kecamatan Majalaya tahun

2012, 2017 dan 2022?

3. Bagaimana pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap kondisi
sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Majalaya tahun 2012, 2017

dan 20227

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka menghasilkan tujuan

sebagai berikut :

1. Menganalisis perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Majalaya

tahun 2012, 2017 dan 2022.

2. Menganalisis kondisi sosial ekonomi di Kecamatan Majalaya tahun
2012, 2017 dan 2022.

3. Menganalisis pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap kondisi
sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Majalaya tahun 2012, 2017

dan 20227
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1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan informasi, evaluasi
dan gambaran mengenai lingkungan hidup yang membentuk struktur
lingkungan sosial masyarakat di Kecamatan Majalaya yang diakibatkan

pengaruh perubahan penggunaan lahan.

1. Manfaat Teoritis, yakni sebagai bahan acuan untuk penelitian-

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.

2. Manfaat Praktis, sebagai penerapan atau implementasi dari
referensi referensi penelitian yang terdapat dalam penelitian ini bagi
masyarakat Kecamatan Majalaya, dan juga dapat memberikan
kontribusi praktis, yaitu bagi taraf kesejahteraan di Kecamatan
Majalaya.

a. Bagi Penulis
Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan
dalam pemanfaatan Sistem Informasi Geografis mengenai
perubahan lahan di Kecamatan Majalaya.

b. Bagi Universitas
Sebagai media pembelajaran dalam pengembangan ilmu Sistem
Informasi Geografis mengenai perubahan lahan di Kecamatan
Majalaya.

c. Bagi Instansi
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi
berupa analisis dan peta sebagai visualisasi persebaran lokasi

perubahan lahan di Kecamatan Majalaya. Sehingga bisa membantu
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pengambilan kebijakan dalam mengatasi masalah tersebut.
d. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dan
mengedukasi masyarakat mengenai perubahan lahan di Kecamatan
Majalaya dan pentingnya lahan pertanian bagi perekonomian
masyarakat.
1.5 Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini diperlukan agar
mendapatkan pengetahuan yang tepat terkait dengan maksud dalam
penelitian sehinga menghindari kesalah pahaman definisi tersebut antara

lain :

1.5.1 Lahan

Pengertian yang luas digunakan tentang lahan ialah suatu daerah
permukaan daratan bumi yang ciri-cirinya mencakup segala tanda pengenal,
baik yang bersifat cukup mantap maupun yang dapat diramalkan bersifat
mendaur, dari biosfer, atmosfer, tanah, geologi, hidrologi dan populasi
tumbuhan dan hewan, serta hasil kegiatan manusia pada masa lampau dan
masa kini, sejauh tanda-tanda pengenal tersebut memberikan pengaruh murad
atas penggunaan lahan oleh manusia pada masa kini dan masa mendatang
(FAO, 1977). Lahan merupakan kesatuan berbagai sumberdaya daratan yang
saling berinteraksi membentuk suatu sistem struktural dan fungsional. Sifat
dan perilaku lahan ditentukan oleh macam sumberdaya yang merajai dan
macam serta intensitas interaksi yang berlangsung antar sumberdaya. Faktor-
faktor penentu sifat dan perilaku lahan tersebut bermatra ruang dan waktu.

Maka lahan selaku suatu ujud pun bermatra ruang dan waktu

1.5.2 Penggunaan lahan
Menurut Saefulhakim (dalam Ruswandi, 2005), penggunaan lahan
merupakan gambaran perilaku manusia terhadap lahan untuk mencapai

tujuan yang diinginkan dari penggunaan lahan tersebut. Sesuai dengan
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pendapat Bratakusumah (dikutip oleh Ruswandi, 2005) bahwa rencana
tataguna lahan merupakan ekspresi kehendak lingkungan masyarakat
mengenai pola tataguna lahan suatu lingkungan pada masa yang akan
datang, sehingga tujuan dari perencanaan tataguna lahan adalah melakukan
penentuan pilihan dan penerapan salah satu pola tataguna lahan yang terbaik
dan sesuai dengan kondisi yang ada sehingga diharapan dapat mencapai
suatu sasaran tertentu.

Di wilayah pinggiran kota yang sedang tumbuh, persaingan dalam
penggunaan lahan tersebut menjadi sangat keras karena banyak alternatif
keperluan penggunaan, antara lain untuk pertanian, bangunan perumahan,
infrastruktur seperti jalan, pabrik, kawasan perkotaan dan komersial lainnya

(Anwar,1993).
1.5.3 Sosial Ekonomi Masyarakat Peri-Urban

Pada wilayah peri-urban, dimana merupakan wilayah yang berada
di antara perkotaan dan pedesaan, wilayah ini mengalami perubahan bentuk
pemanfaatan lahan yang dampaknya bisa berupa hilangnya lahan pertanian,
adanya gejala komersialisasi dan intensifikasi lahan pertanian, sampai
menurunnya produksi dan produktivitas pertanian (Yunus, 2008). Lahan
petani yang semakin sempit akibat kebutuhan perumahan dan lahan industri
menyebabkan perubahan mata pencaharian penduduk, yang semula petani
menjadi bukan petani. Selain berkembangnya alih fungsi lahan, wilayah
peri-urban mengalami beberapa transformasi selain kondisi fisik yaitu
transformasi sosial dan ekonomi. Yunus (2008) menyatakan bahwa
trasnformasi ekonomi dilihat dari perspektif kegiatan penduduk asli dan
perspektif Penduduk Pendatang. Sedangkan Transformasi Sosial dapat
dilihat dari perspektif Mata Pencaharian, ketrampilan, kekerabatan,

kelembagaan, strata sosial, kontrol sosial, dan mobilitas penduduk.

1.5.4 Sistem Informasi Geografis (SIG)
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SIG merupakan suatu system yang mengorganisir perangkat keras
(hardware), perangkat lunak (software), dan data serta dapat mendayagunakan
sistem penyimpanan, pengolahan, maupun analisis data secara simultan, sechingga
dapat diperoleh informasi yang berkaitan dengan aspek keruangan (Aronoff,

1989).
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Peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai sumber untuk melakukan
penelitian dan sebagai perbandingan mengenai penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dan penelitian sebelumnya. Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah dari variabel pembahasan. Penelitian
yang dilakukan oleh peneliti yaitu berfokus pada beberapa aspek variabel meliputi
perubahan penggunaan lahan, pola persebaran perubahan pengguanaan lahan dan
kondisi sosial ekonomi masyarakat. Sedangkan penelitian terdahulu hanya
membahas variabel mengenai perubahan penggunaan lahan saja. Persamaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif dan sistem informasi geografi.

Perbedaan yang lainnya antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang
dilakukan peneliti adalah objek mengenai lokasi kajian yang diteliti. Penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dilakukan di lokasi Kecamatan Majalaya, Kabupaten
Bandung. Peneliti memilih lokasi di Kecamatan Majalaya karena banyaknya
perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kecamatan Majalaya. Maka dari itu
peneliti sangat tertarik untuk mengembangkan peta perubahan penggunaan lahan

Kecamatan Majalaya.

Dafa Faqgih Azizudin, 2024
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